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Abstract

This study aims to explore and analyze the relationship between the quality of educational facilities
and infrastructure and students' learning motivation in schools. More specifically, this study aims to:
(1) identify the influence of infrastructure quality on students' learning interest; (2) find out how a
learning environment supported by adequate facilities can increase learning enthusiasm; and (3)
cause the impact of the unavailability or damage to infrastructure on students' learning motivation.
The method used in this study is a literature study, namely by reviewing various sources such as
scientific journals, textbooks, research reports, and official documents related to the research theme.
Data collection was carried out through reference searches, selection of primary and secondary
sources, and content analysis of relevant literature. Data were analyzed descriptively qualitatively to
answer the formulation of the research problem. The results of the study showed that a comfortable,
complete, and supportive learning environment will create a more conducive and enjoyable learning
atmosphere. When facilities such as classrooms, libraries, teaching aids, and learning technology are
well available, students tend to be more motivated to learn because they feel supported in accessing
knowledge optimally. Thus, the better the quality of the infrastructure, the higher the potential for
increasing student learning motivation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan antara kualitas sarana
prasarana pendidikan dengan motivasi belajar siswa di sekolah. Secara lebih spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi pengaruh kualitas sarpras terhadap minat belajar siswa; (2)
mengetahui bagaimana lingkungan belajar yang didukung oleh fasilitas memadai dapat meningkatkan
semangat belajar; dan (3) mengevaluasi dampak dari ketidaktersediaan atau kerusakan sarpras
terhadap motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur,
yaitu dengan mengkaji berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku teks, laporan penelitian, serta
dokumen resmi terkait tema penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian referensi,
seleksi sumber primer dan sekunder, serta analisis isi dari literatur yang relevan. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil penelitian lingkungan belajar
yang nyaman, lengkap, dan mendukung akan menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan
menyenangkan. Ketika fasilitas seperti ruang kelas, perpustakaan, alat peraga, dan teknologi
pembelajaran tersedia dengan baik, siswa cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena merasa
didukung dalam mengakses ilmu pengetahuan secara optimal. Dengan demikian, semakin baik
kualitas sarpras, semakin tinggi pula potensi meningkatnya motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Kualitas Sarpras, Motivasi Belajar, Sarana Prasarana.

Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berkompeten. Proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau

kompetensi guru, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar, termasuk ketersediaan dan
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kualitas sarana dan prasarana (sarpras) pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap satuan pendidikan wajib menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik (Indonesia et al., 2006). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sarpras menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai mutu sebuah institusi pendidikan. Sarana merujuk pada alat-alat
yang secara langsung mendukung proses belajar-mengajar seperti buku pelajaran, perpustakaan,
laboratorium, media pembelajaran digital, dan ruang kelas (Mubarok et al., 2023). Sedangkan
prasarana adalah fasilitas dasar yang menunjang operasional lembaga pendidikan, seperti gedung
sekolah, listrik, sanitasi, serta sistem kebersihan dan keamanan (Ummi Nur Rokhmah, Anang
Santoso, 2025). Kualitas kedua aspek tersebut sangat menentukan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan, karena berpengaruh langsung terhadap kenyamanan, kepuasan, dan hasil belajar siswa
maupun kinerja guru dan staf administrasi.

Motivasi belajar, merupakan faktor psikologis yang menjadi motor penggerak bagi siswa
dalam melakukan aktivitas belajar. Menurut Sardiman motivasi belajar adalah keseluruhan kekuatan
dalam diri individu yang mendorong terjadinya proses belajar, menjaga keberlangsungannya, serta
mengarahkan kegiatan belajar agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Rantetampang, 2021).
Winkel juga menyebutkan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan psikis dalam diri siswa yang
menggerakkan, mempertahankan, dan mengarahkan proses belajar menuju pencapaian tujuan
tertentu (Jihad, 2021). Kualitas sarana dan prasarana pendidikan memegang peran penting dalam
membentuk lingkungan belajar yang kondusif, sehingga secara langsung dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Sarpras yang berkualitas mencakup ruang kelas yang nyaman, pencahayaan
dan ventilasi yang baik, tersedianya meja dan kursi yang ergonomis, fasilitas perpustakaan yang
lengkap, serta akses terhadap teknologi pembelajaran seperti komputer, proyektor, dan internet,
semua ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Ketika siswa berada di lingkungan yang mendukung proses pembelajaran, mereka cenderung
lebih mudah berkonsentrasi, termotivasi untuk mengikuti pelajaran, dan memiliki minat yang lebih
tingei terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, sarpras yang memadai juga memberikan rasa aman
dan nyaman pada diri siswa, sehingga mereka merasa bahwa sekolah adalah tempat yang layak untuk
menuntut ilmu, yang pada akhirnya mendorong semangat belajar mereka secara intrinsik maupun
ekstrinsik. Dalam konteks ini, hubungan antara kualitas sarpras dengan motivasi belajar siswa
menjadi penting untuk diteliti. Fasilitas pendidikan yang memadai dapat menciptakan suasana belajar
yang nyaman, interaktif, dan menyenangkan (Julaiha et al., 2023). Ketika siswa belajar di ruang kelas
yang layak, memiliki akses ke perpustakaan dan laboratorium, serta menggunakan media
pembelajaran modern, maka dorongan belajar mereka akan lebih tinggi. Ini sejalan dengan teori
behavioristik yang menyatakan bahwa lingkungan eksternal memberikan stimulus kuat terhadap
respons perilaku belajar siswa.

Namun, masih banyak sekolah yang belum memenuhi standar kualitas sarpras pendidikan.
Banyak faktor yang menyebabkan hal ini, mulai dari keterbatasan anggaran, kurangnya perhatian
pihak terkait, hingga minimnya kesadaran akan pentingnya fasilitas pendidikan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran (Azkiyah et al., 2025). Akibatnya, siswa cenderung kurang termotivasi untuk
belajar secara optimal, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi akademik dan partisipasi aktif
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dalam proses pembelajaran. Kurangnya fasilitas pembelajaran yang memadai seperti laboratorium,
perpustakaan, dan media teknologi informasi, kondisi ruang kelas yang tidak representatif seperti
bangunan rusak, ventilasi buruk, dan suasana yang tidak nyaman, serta minimnya perawatan dan
pengelolaan sarpras sehingga fasilitas yang tersedia tidak dimanfaatkan secara maksimal menjadi
beberapa permasalahan serius yang masih terjadi di lapangan.

Masalah-masalah tersebut tentunya harus segera diatasi melalui berbagai solusi strategis,
seperti peningkatan alokasi anggaran untuk pengadaan dan pemeliharaan sarpras pendidikan,
keterlibatan stakeholder pendidikan seperti komite sekolah dan pemerintah daerah dalam
pengembangan fasilitas pendidikan, serta pemberian pelatihan kepada guru dan staf dalam
pengelolaan sarpras secara efektif dan berkelanjutan (Syarifuddin et al.,, 2024). Dengan demikian,
kualitas sarana prasarana pendidikan bisa benar-benar menjadi fondasi penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan nasional dan membentuk motivasi belajar yang positif pada diri siswa. Tema ini
dipilih karena kualitas sarana prasarana pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan membentuk motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam perencanaan kebijakan pendidikan, khususnya dalam pengembangan
infrastruktur pendidikan yang mendukung proses belajar yang optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai pendekatan utama. Metode ini
dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku
teks, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan tema penelitian, yaitu hubungan
antara kualitas sarana prasarana pendidikan dan motivasi belajar siswa. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa, sedangkan objeknya adalah kualitas sarana prasarana pendidikan. Guru dan
siswa dipilih sebagai subjek karena keduanya merupakan pihak yang langsung terlibat dalam proses
pembelajaran dan dapat merasakan dampak dari kualitas fasilitas pendidikan di sekolah.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi topik dan rumusan
masalah, pencarian referensi dari sumber primer dan sekunder, pemilihan literatur yang relevan, serta
analisis isi dari bahan-bahan tersebut. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk menemukan pola hubungan serta memberikan gambaran yang mendalam tentang
pengaruh sarpras terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Proses pendidikan tidak hanya bergantung pada
kurikulum atau kualitas guru, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar, salah satunya
adalah kualitas sarana dan prasarana (sarpras) sekolah (Azri Azri, 2024). Sarana merujuk pada alat-
alat langsung yang digunakan dalam proses belajar mengajar seperti buku pelajaran, perpustakaan,
laboratorium, media pembelajaran digital, dan ruang kelas. Sementara prasarana merupakan fasilitas
dasar yang menunjang operasional lembaga pendidikan, seperti gedung sekolah, listrik, sanitasi, serta
sistem kebersihan dan keamanan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sarpras menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai mutu institusi pendidikan. Ketersediaan dan pengelolaan sarpras
yang baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, memberikan kenyamanan bagi siswa dan
guru, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif (Hasanah, 2025). Di sisi lain, motivasi belajar

Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam 244



Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam Vol. 1. No. 4. April 2025
e-ISSN: 3090-6911 Hal: 242-250

merupakan faktor psikologis yang sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Menurut
(Emda, 2018) Motivasi belajar adalah keseluruhan kekuatan dalam diri individu yang mendorong
terjadinya proses belajar, menjaga kelangsungannya, serta mengarahkan kegiatan belajar agar tujuan
yang diharapkan dapat tercapai. Selain itu, (Umasugi, 2020) juga menyebutkan bahwa motivasi
belajar adalah kekuatan psikis dalam diri siswa yang menggerakkan, mempertahankan, dan
mengarahkan proses belajar menuju pencapaian tujuan tertentu.

Motivasi belajar dibagi menjadi dua jenis: intrinsik dan ekstrinsik (Riska Sya’ban, Tya Ayu
Palupy, 2025). Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa, seperti minat pribadi, rasa ingin tahu,
dan cita-cita. Sementara itu, motivasi ekstrinsik muncul karena faktor luar, seperti adanya apresiasi
dari guru, penghargaan akademik, atau dukungan lingkungan belajar (Yunarman et al., 2025). Dari
kedua jenis motivasi tersebut, faktor ekstrinsik seperti lingkungan belajar dan kualitas sarpras
memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku belajar yang positif. Kondisi fisik
ruang kelas yang nyaman, akses informasi yang mudah, tersedianya perpustakaan dan laboratorium,
serta fasilitas teknologi pendidikan seperti LCD proyektor dan internet menjadi stimulus kuat yang
mampu meningkatkan semangat belajar siswa. Sebaliknya, ketika fasilitas pendidikan minim atau
rusak, maka akan berdampak negatif pada motivasi belajar siswa dan kualitas proses pembelajaran
secara keseluruhan (Rismayani, Eliana Ayu Lestari, 2021).

A. Pengaruh Kualitas Sarpras terhadap Minat Belajar Siswa

Minat belajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yang
menjadi pendorong bagi siswa untuk lebih aktif dan tekun dalam menerima materi pelajaran.
Menurut Dimyati & Mudjiono, salah satu faktor eksternal yang sangat memengaruhi minat belajar
siswa adalah lingkungan tempat mereka belajar, termasuk di dalamnya ketersediaan dan kualitas
sarana dan prasarana (sarpras) (Fitriana et al, 2022). Kualitas sarpras seperti ruang kelas yang
nyaman, buku bacaan lengkap, laboratorium praktik, perpustakaan, serta akses internet yang stabil
menjadi faktor eksternal penting dalam menciptakan dorongan untuk belajar. Ketika fasilitas
pendidikan tersedia secara memadai dan sesuai kebutuhan siswa, maka minat belajar pun meningkat.
Menurut teori behavioristik (Abidin, 2022), lingkungan belajar memberikan stimulus yang kuat
terthadap respons belajar siswa. Dengan kata lain, lingkungan yang dilengkapi dengan fasilitas
pendukung akan memberikan rangsangan positif yang mampu meningkatkan antusiasme dan
ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran.

Sebagai contoh, penggunaan LCD proyektor, komputer, atau media pembelajaran digital
tidak hanya membuat penyampaian materi lebih efektif, tetapi juga menjadikan proses belajar lebih
interaktif dan menyenangkan. Hal ini selaras dengan pandangan bahwa teknologi pendidikan
memiliki peran penting dalam membentuk motivasi ekstrinsik siswa, yaitu dorongan belajar yang
berasal dari luar diri individu, seperti lingkungan belajar yang mendukung dan fasilitas yang memadai.
Dengan demikian, ketersediaan dan kualitas sarpras yang baik ternyata mampu meningkatkan minat
belajar siswa, menjadikannya sebagai faktor pendorong utama dalam proses pembelajaran. Semakin
baik kondisi sarpras, semakin tinggi kemungkinan minat belajar siswa meningkat, karena mereka
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Wati & Trihantoyo,
2020).

B. Pengaruh Sarpras Lengkap dan Modern terhadap Motivasi Belajar Siswa
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Sarana dan prasarana pendidikan merupakan elemen penting dalam menunjang keberhasilan
proses pembelajaran. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), khususnya pada Pasal 47 Ayat (1), disebutkan bahwa ‘“Pemerintah dan/atau pemerintah
daerah menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi, serta efisiensi dalam penyelenggaraan
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global.” Dalam rangka memenuhi amanat tersebut, salah satu aspek yang harus
dipenuhi adalah tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Sarpras mencakup
fasilitas fisik seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, toilet, ruang guru, lapangan olahraga,
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), media pembelajaran interaktif, hingga lingkungan
sekolah yang bersih dan nyaman. Ketika sarpras ini tersedia secara lengkap dan menggunakan
teknologi modern, maka akan memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.

Menurut teori Maslow’s Hierarchy of Needs, seorang individu akan lebih mudah termotivasi
untuk belajar ketika kebutuhan dasarnya, termasuk kebutuhan akan rasa aman dan kenyamanan,
telah terpenuhi. Dengan adanya sarpras yang layak dan berkualitas, siswa merasa nyaman, aman, dan
didukung dalam proses belajarnya. Misalnya, penggunaan smartboard, proyektor, internet
berkecepatan tinggi, atau aplikasi pembelajaran digital dapat membuat proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti pelajaran.
Lebih lanjut, sarana dan prasarana pendidikan yang memadai akan meningkatkan minat, perhatian,
dan motivasi belajar peserta didik karena mereka merasa dihargai dan didukung oleh lembaga
pendidikan tempat mereka belajar. Hal ini menunjukan bahwa akses terhadap teknologi pendidikan
dan infrastruktur yang baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan partisipasi siswa, hasil
belajar, dan semangat belajar mereka.

Selain itu, *lingkungan belajar yang estetis dan modern juga berpengaruh terhadap psikologis
siswa. Ruang kelas yang cukup cahaya, ventilasi udara yang baik, desain interior yang menarik, dan
fasilitas multimedia dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan dinamis. Hal ini
mendukung teori belajar sosial Bandura, yang menekankan bahwa lingkungan sangat memengaruhi
perilaku dan motivasi seseorang. Jadi, ketika siswa berada di lingkungan belajar yang mendukung,
mereka lebih mudah termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, sarana dan
prasarana pendidikan yang lengkap dan modern tidak hanya menjadi faktor pendukung dalam
efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga menjadi salah satu stimulan kuat bagi siswa untuk
termotivasi belajar. Ketersediaannya sejalan dengan amanat undang-undang dan didukung oleh teori-
teori pendidikan modern yang menjunjung tinggi kualitas lingkungan belajar sebagai fondasi utama
keberhasilan pendidikan.

C. Pengaruh Lingkungan Belajar yang Didukung oleh Fasilitas Memadai terhadap
Semangat Belajar

Lingkungan belajar yang kondusif merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk
semangat belajar siswa. Fasilitas pendidikan yang memadai seperti ruang kelas yang bersih, rapi,
cukup cahaya, ventilasi baik, serta tersedianya meja-kursi yang ergonomis memberikan kenyamanan
fisik bagi siswa (H. Sari et al., 2017). Kenyamanan tersebut berdampak langsung pada psikologis dan
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emosional siswa, sehingga mereka lebih mudah berkonsentrasi dan fokus dalam menerima pelajaran.
Pendapat Djamarah (Rahmawati et al, 2020) menyebutkan bahwa lingkungan belajar yang
mendukung dan menyenangkan merupakan salah satu bentuk dari motivasi ekstrinsik yang dapat
meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Motivasi ekstrinsik ini lahir dari adanya stimulus dari
lingkungan luar, salah satunya adalah fasilitas pendidikan yang layak dan memadai. Lebih lanjut,
Winkel menyatakan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan psikis yang menggerakkan,
mempertahankan, dan mengarahkan proses belajar siswa (I. Sari, 2018).

Dengan adanya fasilitas pendidikan yang memadai, guru dan kepala sekolah memiliki
kesempatan untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis dan interaktif. Mereka bisa
memanfaatkan ruang kelas sebagai wadah inovasi, misalnya melalui penggunaan metode
pembelajaran berbasis teknologi atau aktivitas kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif siswa.
Observasi menunjukkan bahwa siswa di sekolah dengan fasilitas lengkap lebih mudah
berkonsentrasi, lebih aktif dalam diskusi, dan lebih tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar
(Muis, 2021). Ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang didukung oleh sarpras yang memadai
benar-benar efektif dalam meningkatkan semangat belajar siswa. Mereka tidak hanya datang ke
sekolah karena kewajiban, tetapi karena adanya dorongan internal yang diperkuat oleh lingkungan
eksternal yang mendukung. Selain itu, ketersediaan fasilitas seperti laboratorium, perpustakaan, dan
ruang praktik juga mendorong rasa ingin tahu dan semangat eksplorasi siswa. Hal ini berkontribusi
besar dalam meningkatkan semangat belajar, karena siswa merasa bahwa sekolah benar-benar
menyiapkan sarana untuk pengembangan potensi mereka secara maksimal.

D. Dampak Ketidaktersediaan atau Kerusakan Sarpras terhadap Motivasi Belajar Siswa

Di sisi lain, ketidaktersediaan atau kerusakan sarana dan prasarana pendidikan justru
berdampak negatif pada motivasi belajar siswa Sekolah yang minim fasilitas atau memiliki fasilitas
yang rusak cenderung menciptakan lingkungan belajar yang kurang kondusif. Ruang kelas yang
sempit, tanpa pendingin udara, atau bangunan yang rusak dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan
bahkan kebosanan bagi siswa. Namun, masih banyak sekolah, khususnya di daerah terpencil atau
dengan anggaran terbatas, yang belum dapat memenuhi standar ini. Akibatnya, siswa sulit untuk
fokus belajar, karena harus berhadapan dengan kondisi fisik yang tidak mendukung (Sujanto, 2021).
Sardiman (2018) menyebutkan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan dalam diri individu yang
mendorong proses belajar dan menjaga kelangsungannya (Berangka, 2018). Namun, jika lingkungan
belajar tidak mendukung, maka motivasi intrinsik siswa pun bisa melemah. Faktor eksternal seperti
fasilitas pendidikan yang buruk menjadi penghambat besar dalam pembentukan motivasi belajar
yang positif.

Ketika siswa belajar di ruang kelas yang bocor saat hujan, tidak ada listrik, atau tidak tersedia
alat peraga, maka minat dan semangat belajar mereka cenderung menurun. Hal ini berdampak pada
rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, bahkan bisa menyebabkan siswa malas
datang ke sekolah atau tidak serius dalam belajar. Fasilitas pendidikan yang tidak memadai juga
menghambat guru dalam menyampaikan materi secara optimal. Tanpa alat bantu visual atau media
pembelajaran yang memadai, guru kesulitan menjelaskan konsep yang kompleks, sehingga siswa
kesulitan memahami pelajaran (Swistiyawati & Indrayani, 2024). Pada akhirnya, hal ini berdampak
pada turunnya prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan
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pemerintah daerah untuk melakukan evaluasi terhadap kondisi sarpras, serta segera mengambil
langkah-langkah pembenahan agar tidak mengganggu proses pembelajaran dan perkembangan siswa.
Peningkatan kualitas sarpras pendidikan bukan hanya soal infrastruktur fisik, tetapi juga upaya
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.

E. Hubungan Hasil dengan Tujuan Penelitian

1. Tujuan pertama tercapai melalui temuan bahwa kualitas sarpras meningkatkan minat belajar
siswa, terutama melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang relevan dan memadai. Data
menunjukkan bahwa ketersediaan sarpras seperti buku, perpustakaan, dan media pembelajaran
digital memberikan stimulus positif bagi siswa untuk lebih tertarik dan tekun dalam belajar.

2. Tujuan kedua tercapai melalui analisis bahwa lingkungan belajar yang kondusif berkontribusi
besar dalam membentuk perilaku belajar yang positif dan meningkatkan semangat belajar siswa.
Dengan fasilitas yang memadai, siswa merasa lebih nyaman, termotivasi, dan lebih mudah
memahami materi pelajaran (Amrulloh et al., 2024).

3. Tujuan ketiga tercapai melalui identifikasi bahwa kurangnya fasilitas atau kerusakan sarpras justru
menurunkan motivasi belajar siswa dan menghambat pencapaian prestasi akademik. Ketika
siswa berada di lingkungan belajar yang tidak mendukung, motivasi intrinsik mereka melemah,
dan partisipasi dalam proses pembelajaran menurun.

Temuan ini sejalan dengan hasil observasi di lapangan dan literatur yang ada, yang
menunjukkan bahwa kualitas sarana prasarana tidak hanya berdampak teknis pada proses belajar,
tetapi juga memiliki kontribusi besar dalam membentuk pola pikir, sikap, dan motivasi belajar siswa.
Oleh karena itu, kualitas sarpras pendidikan harus menjadi prioritas dalam peningkatan mutu
pendidikan nasional.

Kesimpulan

Sarana dan prasarana (sarpras) pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung proses
belajar mengajar di sekolah. Sarana meliputi alat langsung seperti buku, laboratorium, perpustakaan,
dan media pembelajaran, sedangkan prasarana mencakup fasilitas dasar seperti gedung, listrik, dan
sanitasi. Kualitas sarpras yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
meningkatkan kenyamanan, fokus, dan antusiasme siswa dalam belajar. Ketersediaan sarpras yang
memadai berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik.
Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, akses internet, serta laboratorium dan perpustakaan yang
lengkap memberikan stimulus positif yang mendorong minat, rasa ingin tahu, dan semangat belajar
siswa. Sebaliknya, minimnya sarpras atau kondisi yang tidak layak justru menurunkan motivasi dan
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penyediaan dan pengelolaan sarpras yang sistematis sangat
diperlukan untuk menunjang mutu pendidikan. Pemerintah, pihak sekolah, dan stakeholder harus
bersinergi dalam meningkatkan kualitas sarpras sebagai upaya strategis menciptakan lingkungan
belajar yang bermutu dan mampu mengoptimalkan potensi siswa secara maksimal.
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